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Abstrak 
 Ruas jalan Batu Aji Dapur 12 merupakan daerah yang memiliki lalu lintas yang cukup sering  di lewati oleh 

berbagai macam kendaraan terutama kendaraan – kendaraan berat seperti bus,truk container, terutama pada jam-jam 

tertentu seperti jam 06.00-08.00 pagi, dan jam 16.00-18.00. Hal ini diakibatkan karena volume kendaraan yang melalui 

ruas jalan tersebut lebih besar dari pada kapasitas jalan itu sendiri. Ruas jalan tersebut mempunyai panjang ± 3,75 km.  

 Berdasarkan permasalahan di atas, maka pembukaan ruas jalan baru Jalan Batu Aji Dapur 12  sangatlah 

diperlukan. Dimulai dari survey data lalu lintas harian rata-rata (LHR) untuk menghitung nilai lalu lintas rencana, tebal 

lapisan perkerasan, serta perhitungan menggunakan beton menerus dengan tulangan dengan metode Bina Marga. 

 Hasil yang diperoleh dari data yang didapat, Jumlah Kendaraan Niaga Harian dijalan tersebut adalah 1000 

Kendaraan, Nilai Lalu Lintas Rencana nya adalah 2,5 x 10
7
 Kendaraan. Tebal Lapisan perkerasan yang digunakan 15cm. 

jumlah tulangan yang dipakai pada tulangan melintang 5 buah tulangan (5D12-200mm), sedangkan untuk tulangan 

memanjang dipakai 5 buah tulangan (5D16-200mm). 

Kata kunci : Perkerasan Kaku, Jalan Raya 

 

 

Pendahuluan  

Konstruksi  perkerasan kaku (Rigid Pavement) 

banyak digunakan pada kondisi tanah dasar yang 

mempunyai daya dukung rendah, atau pada kondisi tanah 

yang mempunyai daya dukung yang tidak seragam. 

Kelebihan dari konstruksi perkerasan kaku adalah sifat 

kekakuannya yang mampu menahan beban roda 

kendaraan dan menyebarkannya ke tanah dasar secara 

efisien. Sifat beton yang mampu menahan beban tekan 

dijadikan sebagai andalan untuk menahan beban roda 

kendaraan, sementara kelemahan dalam menahan beban 

yang mengakibatkan terjadinya tegangan tarik, dijadikan 

sebagai kendala dalam perencanaan tebal plat beton. 

Dampak dari terjadinya tegangan tarik akibat beban yang 

melebihi tegangan tarik dari beton adalah terjadinya 

retak-retak pada permukaan. Jika retak yang terjadi tidak 

segera ditangani, dan konstruksi perkerasan tetap 

menerima beban kendaraan, maka akan menambah 

terjadinya retak yang pada akhirnya berakibat pada 

berkurangnya umur rencana dari konstruksi perkerasan. 

Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara beban terhadap tegangan yang terjadi 

pada permukaan perkerasan, dapat dilakukan pada model 

konstruksi perkerasan kaku. Dan untuk mendapatkan 

bentuk model konstruksi perkerasan kaku yang paling 

baik, dalam perencanaannya harus mengikuti standar 

yang telah ditetapkan. 

Perkerasan lentur pada umumnya baik 

digunakan untuk jalan yang melayani beban laulintas 

ringan sampai dengan sedang,seperti jalan 

perkotaan,jalan dengan sistem utilitas terletak di bawah 

perkerasan jalan, perkerasan bahu jalan,atau perkerasan 

kontruksi bertahap. 

Jalan raya dapur 12 Kecamatan Sagulung, Batu 

aji, Batam merupakan daerah yang memilki lalu lintas 

yang cukup sering dilewati oleh berbagai macam jenis 

kendaraan terutama kendaraan-kendaraan berat seperti 

bus, truk container dan truk tanah,Jalan dapur 12 

merupakan pintu masuk menuju kawasan industri 
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shipyard seperti PT. Usda Seroja Jaya, PT.  Marcopolo, 

PT. Berger. Dengan demikian jalan raya ini merupakan 

lalu lintas industri atau lalu lintas dengan beban berat 

sehingga untuk model perencanaan jalannya kurang baik 

menggunakan perkerasan lentur dan sebaiknya 

menggunakan model perkerasan kaku atau Rigid 

pavement.hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penulis untuk merencanakan sebuah perkerasan kaku 

yang mampu menahan beban kendaraan berat yang di 

tuangkan dalam tugas akhir ini berjudul “Perencanaan 

perkerasan jalan beton bertulang jalan Kavling Seroja – 

Kavling Mandiri Batu Aji.” 

 

Metode Penelitian 
 

 
Data Teknis 

1. DataTeknis 

Data teknis jalan beton yang akan di 

rencanakan adalah sebagai berikut: 

1. Umur Rencana (n)= 20 Tahun 

2. Tebal Pondasi Bawah ( dengan Batu 

Pecah ) = 15 cm 

3. Faktor Gesekan Pondasi=1,5 (Batu 

Pecah) 

4. Mutu beton rencana, akan digunakan 

beban dengan kuat tekan 28 hari 

sebesar 350 kg/cm
2
 

F’c (MutuBeton) = 350 kg/cm
2
 = 35 

Mpa> 30 Mpa (minimum yang 

disarankan) 

 

5. Fr (Modulus Kelenturan lentur beton)= 

0,62  = 0,62 (minimum yang 

disarankan)= 3,8 Mpa > 3,5 Mpa  

 

6. Pertumbuhan Lalu Lintas :5,3%Per 

tahun 

7. Peranan Jalan: Kolektor 

8. Koefisien Distribusi Jalan (Cd): 1,0 

9. Faktor Keamanan (FK): 1,0 (Kolektor) 

 

2.Data Lalu Lintas Rencana 

 

Data lalu lintas merupakan data jumlah 

pergerakan kendaraan pada jalan serta perkiraan 

bangkitan pergerakan yang akan terjadi pada ruas jalan 

tersebut. Data volume lalu lintas didapatkan melalui 

survei kemudian dari survei lalu lintas ini didapatkan 

data volume kendaraan yang dikonversikan kedalam 

satuan smp perjam untuk masing-masing arah 

pergerakan. 

 

Tabel 1 Data Lalu Lintas Rencana 

 

Tabel 2 Rekapitulasi jumlah kendaraan dan konfigurasi 

beban 

 

Jenis 

Kendaraan 

Konfigurasi 

dan Beban 
VJP 

LHR 

(VJP/10%) 

Jumlah 

Sumbu 

Mobil 

Penumpang 

( 1 + 1 ) ton 

= 2 ton 
570 5700 - 

Bus 
( 3 + 5 ) ton 

= 8 ton 
40 400 80 

Truk 2 as 
( 4 + 6 ) ton 

= 10 ton 
33 330 66 

 

WAKTU 

JENIS KENDARAAN 
MOBIL 

PENUM

PANG 

BUS 

TRUK 

10 

TON 

TRUK 

20 TON 

VOLUME JAM 

PERENCANAAN 

( VJP ) 
570 40 33 27 
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Truk 3 as 
( 6 + 14 ) ton 

= 20 ton 
27 270 54 

 

 

 

3.Perencanaan Tebal Pelat Beton 

a. Menghitung Jumlah Kendaraan Niaga 

(JKN) selama umur rencana (20 

Tahun) 

 JKN = 365 x JKNH x R 

 JKNH  = Jumlah Bus + Truk 2 as + 

Truk 3 as 

  = 400+ 330 + 270 

  = 1000 Kendaraan 

 

Faktor Pertumbuhan (R) =   

=   

= 34,13 

 

Sehingga diperoleh : 

JKN = 365 x 1000 x 34,13 

  = 12.457.450 Kendaraan 

 

b. Menghitung Jumlah  sumbu Kendaraan  

Niaga Harian (JSKNH) dan Jumlah 

Sumbu  Kendaraan Niaga (JSKN) 

selama Umur Rencana (20 Tahun). 

JSKN = 365 x JSKNH x R 

JSKNH = Sumbu Bus+Sumbu Truk 2 

as + Sumbu 3 as 

   = 80 + 66 + 54 

   = 200 

Sehingga Diperoleh : 

JSKN= 365 x JSKNH x R 

           = 365 x 200 x 34,13 

           = 2.491.490 Kendaraan 

JSKN Rencana = Cd x JSKN 

= 1,0 x 2.491.490 

             =2.491.490Kendaraan  

                 = 2,5x 10
6
 Kendaraan 

 

Perencanaan Penulangan 

a. Koefisien gesekan pelat dengan pondasi 

(F)= 1,5 (Batu Pecah) 

b. Jarak Antar sambungan (L) = 10 m 

c. Lebar Jalan   = 5,5 m 

d. Tebal Pelat (h)  = 0,15 m 

e. Mutu Baja (fy)= 390 MPa = 3.900 kg/cm
2
 

f. Kuat Tarik Beton (ft) =0,4-0,5fr=20 kg/cm
2
 

g. Tegangan Tarik Baja (fs)= ± 230 MPa  = 

2.300 kg/cm
2
 

h. Modulus Elastis Baja (Es)= 200.000MPa= 

2.000.000 kg/cm
2
 

i. Mutu Beton (f’c)= 35 Mpa = 350 kg/cm
2
 

j. Berat Jenis Beton (M) = 2400 kg/ cm
2
 

k. Modulus Elasitas Beton (Ec) = 

4.700   = 27.805 MPa 

l. Angka ekivalen baja & beton (n)= Es/Ec = 

7,19 

 

 

Hasil 

 
1. Tulangan Melintang 

As = 11,76  11,76 

115mm
2 

Luas tulangan minimum 

As = 0,14% (SNI ’91) 

As min = 0,0014. (150) (1000) = 210 mm
2
 

nb = 1000 / 210 = 4,76 sehingga dipakai 5 buah 

tulangan  

As = 115 x 5 batang = 575 mm
2
 > As min (OK) 

Dipakai Tulangan diameter 12  

5D12 – 200 mm 
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Gambar 1 Penulangan Arah Melintang Setiap 

Meternya 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tulangan Memanjang 

 

Ps =  

 

Ps =  
 

Ps  = 0,532 % 

As Perlu = Ps x 1000 x Tebal Pelat 

    = 0,00532 x 1000 x 150 

 = 798 mm
2 

As min  = 0,6%  x 1000 x h 

 = 0,006 x 1000 x 150 

 = 900 mm
2 

Dicoba tulangan diameter 16 

As = ¼ πd
2
 

As  = ¼ x 3,14 x 16
2
 

 = 200,96 mm
2
 

Nb = 1000/200,96 = 4,97 

sehingga dipakai 5 buah tulangan 

As = 200,96 x 5 batang = 1004,8 mm
2
 > 

As min (OK) 

Digunakan 5D16 - 200mm
 

 

 
Gambar 2 Penulangan Arah Memanjang Setiap 

Meternya 

 

 

 

Penulangan untuk arah memanjang dan 

melintang setiap segmen ditunjukkan pada gambar 

di bawah ini : 
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Gambar 3 Penulangan Arah Memanjang dan Melintang 

Setiap Segmen 

 

 
 

Gambar 4 Tampak Samping Jalan yang telah 

Dicor Beton 

 

 
 

Gambar  5 Bagian-bagian Jalan Beton Bertulang 

yang Direncanakan 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian dan Perencanaan Jalan Beton ini 

dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut : 

1. Volume kendaraan di Simpang Jalan 

Kavling Seroja– Kavling Mandiri telah 

melebihi dari kapasitas jalan tersebut, 

sehingga diperlukan pembukaan jalan baru 

agar pengguna jalan bisa lebih aman dan 

nyaman saat berkendara. Perencanaan 

untuk tebal lapisan perkerasan jalan beton 

dengan umur rencana 20 tahun diperoleh 

sebesar 15 cm dengan total fatigue sebesar 

30,66 %. 

2. Setelah dilakukan perhitungan untuk arah 

melintang dan memanjang setiap meternya 

untuk perencanaan di dapat hasil 

Penulangan untuk arah melintang diperoleh 

sebesar 5D12 – 200mm. Penulangan untuk 

arah memanjang diperoleh sebesar 5D16 – 

200mm. 

 

Ucapan Terima Kasih 
1. Kepada kedua orang tua dan keluarga yang telah 

memberi semangat, do’a dan dukungan penuh 

2. Kepada Ibu Veronika ST. MT. selaku Pembimbing I 

3. Kepada Bapak Januarto,ST,MSi selaku Pembimbing 

II  

4. Kepada rekan – rekan seperjuangan keluarga besar 

Teknik Sipil 2010/2011. 

 

Daftar Pustaka 
 

Bina Marga. 1970. Peraturan Perencanaan Geometrik 

Jalan. Direktorat Jendral Bina Marga. Jakarta. 

 

Departemen Pekerjaan Umum. 1985. Konstruksi Jalan 

Raya. Jakarta 

 

Hendarsin, Shirley L. 2000.Penuntun Praktis 

Perencanaan Teknik Jalan Raya. Politeknik 

Negeri Bandung. Bandung. 

 

Saodang, Hamirhan. 2010. Perencanaan Tabal Struktur 

Perkerasan. Nova. Bandung. 

 

Soedarsono, Djoko Untung. 1979. Konstruksi Jalan 

Raya. BPPU. Jakarta. 

 

Sukirman, Silvia. 1999. Perkerasan LenturJalan Raya. 

Nova. Bandung. 

 



56 

 

Tenriajeng, Andi Tenrisukki.2000. Rekayasa Jalan Raya 

2. Gunadarma. Jakarta. 

 

Tm, Suprapto. 2004. Bahan Dan Struktur Jalan Raya. 

KMTS FT UGM. Yogyakarta. 

 

 






